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ABSTRAK 

 

Miftahul Hasanah. 190102010001. Problematika Pernikahan di Usia Lanjut 

(Studi Kasus di Kota Banjarbaru). Pembimbing: Dra. Hj. Yusna Zaidah, 

M.H. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023.    

Kata Kunci: Problematika, Pernikahan, Usia Lanjut 

Pertimbangan usia dalam melaksanakan pernikahan sangatlah penting, 

sebab usia seseorang secara umum dapat menggambarkan keadaan fisik, mental, 

serta ekonominya. Kelayakan dalam hal-hal tersebut merupakan faktor penting 

untuk seseorang dapat dikatakan ideal dalam berumah tangga. Di Kota Banjarbaru, 

penulis menemukan empat pasangan yang menikah di usia lanjut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui alasan yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan di 

usia lanjut di Kota Banjarbaru, mengetahui bentuk problematika pernikahan pada 

pasangan yang menikah di usia lanjut dan mengetahui upaya pasangan yang 

menikah di usia lanjut dalam menghadapi problematika pernikahan tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi hukum. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pasangan yang menikah di usia 

lanjut di Kota Banjarbaru. Setelah data terkumpul kemudian diolah dengan proses 

editing, klasifikasi, deskripsi dan matrikasi. Setelah data diolah kemudian dianalisis 

dengan teknik deskriptif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwasannya alasan yang 

melatarbelakangi terjadinya pernikahan di usia lanjut, yaitu; membutuhkan kembali 

peran pasangan untuk mengurus dan mengatur keperluan sehari-hari, 

menghilangkan kesepian, serta mendapatkan ketenangan batin, adanya 

keterbatasan dalam pemenuhan ekonomi dan membutuhkan keamanan finansial, 

serta untuk melaksanakan ibadah dan menghindari maksiat. Bentuk problematika 

pernikahan pada pasangan yang menikah di usia lanjut, yaitu; adanya masalah 

penyesuaian diri dengan pasangan, masalah penyesuaian diri dengan keluarga 

pasangan, masalah pemenuhan ekonomi, serta masalah pemenuhan kebutuhan 

biologis. Adapun upaya pasangan yang menikah di usia lanjut dalam menghadapi 

problematika pernikahan tersebut, yaitu; memahami hakikat pernikahan, 

berkomunikasi dengan baik dan bermusyawarah, menyadari akan kewajiban 

masing-masing, saling membantu, meningkatkan sikap mengalah dan rasa syukur, 

meminta dukungan dari orang sekitar untuk membantu dalam mengatasi 

problematika yang ada.  
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MOTO 

 

Tetap semangat, karena dua kali Allah ulang dalam satu surat : 

يُسْرًا َََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّفاَِن َّ  
َّيُسْرًا َََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّاِن َّ  

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. al-Insyirah: 5-6) 

 

Jalan masing-masing orang itu berbeda dan kita tidak sedang berlomba. Jadi, tidak 

perlu menganggap dirimu tidak layak maupun tertinggal dari yang lain, karena  

semua sudah diatur sesuai kesiapannya.  

Nikmati prosesnya, selalu semangat dan bersyukur 😊 
 

 

 

     



 

xii   

 

KATA PERSEMBAHAN 

  

Pertama dan paling utama, saya ucapkan puji dan syukur kepada Allah. 

SWT, atas limpahan rahmat, nikmat, karunia dan kuasa-Nya, yang telah 

memberikan saya kemampuan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Salawat serta salam tak lupa tercurahkan kepada tauladan kita, Nabi besar 

Muhammad. SAW beserta keluarga, kerabat, sahabat, dan pengikutnya. 

Adapun karya sederhana ini akan saya persembahkan dengan segenap cinta 

dan doa kepada orang-orang yang berperan baik dan berjasa untuk saya, yakni: 

1. Orang tua yang selalu mendoakan, mengasihi, menyayangi, membiayai, 

mengarahkan, serta memberikan dukungan tak terhingga, sehingga saya mampu 

melewati berbagai hal untuk berada pada titik ini. 

2. Para guru dan dosen yang sudah memberikan bimbingan, serta ilmu yang 

bermanfaat bagi saya. 

3. Tak lupa juga terima kasih saya ucapkan kepada saudara, paman, bibi, keluarga 

besar, teman-teman, serta pihak-pihak lain yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu yang telah mendoakan, membantu, dan memotivasi saya dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. 

Semoga Allah. SWT memberikan segala bentuk kebaikan-Nya kepada 

pihak-pihak terkait, dan Allah mudahkan pula jalan kehidupannya. Akhir kata 

penulis mengharapkan ampunan dan rido Allah. SWT. Semoga karya ini dapat 

memberikan manfaat dan menambah khazanah pengetahuan bagi kita semua. 

Aamiin ya rabbal ‘alamin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  

  Th  :  ط  .A      16  :  ا .1

   Zh  :  ظ  .B      17  :  ب .2

 A‘ : ع  .T   18 : ت  .3

  Gh  : غ  .Ts      19  : ث .4

  F  : ف  .J      20  :  ج .5

  Q  :  ق  .H      21  :  ح .6

  K  : ك  .Kh      22  : خ .7

  L  : ل  .D      23  :  د .8

  M  : م  .Dz      24  : ذ .9

  N  : ن  .R      25  : ر .10

  W  : و  .Z      26  : ز .11

  ’H  : ه  .S      27  : س .12

  ‘  :  ء  .Sy      28  : ش .13

  Y  :  ي  .Sh      29  :  ص .14

  Dh  : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal  dalam  bahasa Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

 A  Fathah ـَ

 I  Kasrah ـِ

 U  Dhammah ـُ

   

Kata sandang: Contoh: ( ا لرجا ل) al-rijâl bukan ar-rijâl, (  وا نيالد ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

 Ai  a dan i يَّ- ـَ  

 Au a dan u وَّ - ـَ

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan  alih  aksara  vokal  panjang  (mad),  yang  dalam  bahasa  Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  Â  a dengan topi di atas                     ب   

  Î  i dengan topi di atas ب     

  Ȗ  u dengan topi di atas بو  
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3. Kata Sandang  

Kata  sandang,  yang  dalam  sistem  aksara  Arab  dilambangkan  dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, aldîwân bukan ad-dîwân.  

  

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  ا لضـرو رة)  tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

 

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طريقة       1

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعة ا لإسلامية     2

3  
 وحد ة الوجود                    

Wahdah al-Wujûd  

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri  didahului  oleh kata  sandang,  maka  yang ditulis  dengan  huruf kapital  tetap  

huruf  awal  nama  diri  tersebut,  bukan  huruf  awal  atau  kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, alBanjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut  

PUEBI,  judul  buku  itu  ditulis  dengan  cetak  miring,  maka  demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad alPalimbani, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

سُتاذَ ُ      dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ ا آلْآ

جَرُ      tsabata al-ajru ثبَتا آلْآ

  al-harakah al-ʻashriyyah آلعصَريِة  ا آلحرَكََة ا    

  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الله    إِل   إلهَِ   لَ   آنَ   أ   آشَهَدُ   أ   

  mawlânâ Malik al-Shâlih مَولنَََ مَلِك الص الِح   
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  yu’tsirukum Allâh يؤُثركُِمُ الله  

ظاَهِر ا آلعقَآليِة    
َ
  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah ا آلم

  hub al-istithlâʻ حُبُّ ا آلِْستِطلاعَ   

َاد ة  ا  
-al-mâddah al-mashnûʻah min al آلحيَوَان  مِنَ   الْمَصنوُعَة   آلم

hayawân  

  tharf al-ʻayni طَرفُ ا آلعيَآنِ   

سَاهََةَ   
ُ
  al-musâhamah ا آلم

  man salaka tharîqan مَن سَلكَ طَرِ آيقا    
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KATA PENGANTAR 
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Segala puji hanyalah milik Allah. SWT, atas limpahan rahmat, nikmat, 
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salam tak lupa kita haturkan kepada tauladan kita, Nabi Besar Muhammad. SAW., 
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